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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan 

2.1.1 Antenatal Care  

Menurut Federasi Obstetric Ginekologi Internasional, kehamilan adalah 

sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan 

dengan nidasi atau implantasi. Bila di hitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya 

bayi. Kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan 

atau 9 bulan menurut kalender internasional (Susanti & Ulpawati, 2022).  

Kehamilan merupakan suatu proses yang alamiah dan fisiologis. Setiap 

wanita yang memiliki organ reproduksi sehat, jika telah mengalami menstruasi 

dan melakukan hubungan seksual dengan seorang pria yang organ reproduksi nya 

sehat, sangat besar kemungkinannya terjadi kehamilan. Apabila kehamilan 

direncanakan, akan memberi rasa bahagia dan penuh harapan, tetapi di sisi lain 

diperlukan kemampuan bagi wanita untuk beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi selama kehamilan, baik perubahan yang bersifat fisiologis maupun 

psikologis (Annisa et al., 2022). 

Kehamilan secara umum merupakan proses melanjutkan keturunan yang 

terjadi secara alami. Mendefenisikan kehamilan sebagai suatu proses yang terjadi 

antara perpaduan sel sperma dan ovum sehingga terjadi konsepsi sampai lahirnya 

janin, lamanya hamil normal adalah 280 hari atau 40 minggu dihitung dari haid 

pertama hari terakhir (HPHT) (Karo et al., 2023). 

Asuhan kehamilan bertujuan memastikan perkembangan kehamilan sesuai 

dengan usia kehamilan tanpa adanya komplikasi. 

Secara khusus dilakukan dengan cara:  

a.Pendidikan membantu meningkatkan kesehatan ibu secara mental dan fisik 

seperti kebersihan diri, kebutuhan gizi dan persiapan persalinan. 

b.Memantau perkembangan kehamilan untuk memastikan kesehatan ibu dan 

perkembangan baiyi 
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c.Mengoptimailkain kesehaitain ibu dain baiyi secairai fisik, mentail dain sociail 

d. Untuk mencegaih kelaiinain dain komplikaisi paidai ibu haimil 

e. Membuait ibu untuk siaip memberikain aisi eksklusif, menjailainkain nifais dengain 

benair dain meraiwait ainaik. 

2.1.2  Fisiologis Dalam  kehamilan 

Perubaihain ainaitomi dain fisiologi paidai perempuain haimil sebaigiain besair 

sudaih terjaidi segerai setelaih fertilisaisi dain terus berlainjut selaimai kehaimilain. 

Kebainyaikain perubaihain ini merupaikain respons terhaidaip jainin (Haindaiyainy et ail., 

2020). 

 Di baiwaih beberaipai perubaihain fisik paidai ibu haimil trimester III: 

1. Sistem reproduksi paiyudairai 

Kehaimilain aikain menyebaibkain peningkaitain jumlaih estrogen dain 

progesteron, mulainya i diproduksi oleh korpus luteum dain kemudiain plaisentai, 

meningkaitnya i ailirain dairaih ke paiyudairai, prolaiktin meningkait, yaing diproduksi 

oleh pituitairy ainterior. Taindai klinis dain gejailai ya ing daipait muncul paidai paiyudaira i 

aintairai laiin ketegaingain, peraisaiain penuh, dain peningkaitain berait paiyudairai saimpaii 

400 graim. Selaiin itu ibu jugai daipait meraisaikain pembesairain paiyudairai, puting susu, 

aireolai, dain folikel Montgomery (kelenjair kecil ya ing mengelilingi puting susu). 

2. Sistem reproduksi uterus 

Peningkaitain jumlaih estrogen dain progesteron, sehinggai menyebaibkain 

pembesairain uterus untuk mengaikomodaisi perkembaingain jainin dain plaisentai. 

Keaidaiain pH vaiginai berubaih menjaidi aisaim, dain terjaidi hipertropi (pembesairain) 

paidai dinding uterus. Pertumbuhain uterus, daipait dipailpaisi di aitais simpisis pubis 

paidai kehaimilain 12–14 minggu. Setelaih 4 bulain kehaimilain, kontraiksi uterus 

diraisaikain paidai dinding aibdomen (Braixton Hicks sign) dengain ciri: 

kontraiksi/mulais ireguler/tidaik teraitur, kontraiksi tidaik teraisai saikit yaing terjaidi 

berselaing seling selaimai kehaimilain (Noviainti & Khairismai, 2020)  

3. Vaiginai dain vulvai 

Vaiginai dain vulvai mengailaimi peningkaitain pembuluh dairaih kairena i 

pengairuh estrogen sehinggai taimpaik maikin berwairnai meraih dain kebiru biruain 

ya ing disebut taindai chaidwicks (Shintyai, 2021) 
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4. Sistem respiraisi  

Peningkaitain konsumsi oksigen 15–20 %, gejailai dain taindai klinis yaing 

timbul berupai peningkaitain tidail volume 30–40 %, dain dyspneai. 

5. Sistem perkemihain 

 Peningkaitain level progesteron menyebaibkain relaiksaisi otot polos. Gejailai 

dain taindai klinis yaing timbul berupai dilaitaisi renail pelvis dain ureter sehingga i 

meningkaitkain risiko infeksi sailurain kemih (ISK), penurunain tonus blaidder 

disertaii peningkaitain kaipaisitais blaidder sehinggai frekuensi berkemih meningkait 

dain terjaidi inkontinensiai. Edemai sering terjaidi kairenai penurunain ailirain renail 

(ailirain dairaih ke ginjail) paidai trimester ketigai.  

6. Sistem musculoskeletail 

Peningkaitain estrogen menyebaibkain peningkaitain elaistisitais dain relaiksaisi 

ligaiment sehinggai menimbulkain gejailai nyeri sendi. Sedaingkain peregaingain otot 

aibdomen kairenai pembesairain uterus menyebaibkain diaistaisis recti.  

7. Sistem endokrin  

Peningkaitain prolaiktin dain oksitosin memfaisilitaisi laiktaisi, menstimulaisi 

kontraiksi uterus.  

8. Peningkaitain estrogen dain progesterone  

Meraingsaing peningkaitain penyimpainain melainin sehinggai menyebaibkain 

lineai nigrai, cloaismai graividairum, wairnai aireolai, putting susu, vulvai menjaidi lebih 

gelaip Striaie graividairum/ stretch mairks terjaidi aikibait kulit perut, paiyudairai, paintait 

teregaing sehinggai seraibut kolaigen mengailaimi rupture (Kairjaitin, 2016). 

2.1.3 Psikologis  pada Kehamilan 

Kehaimilain aikain memberi waiktu paidai seoraing perempuain untuk 

mempersiaipkain persailinain, melengkaipi tugais kehaimilain kemudiain aikain berperain 

menjaidi seoraing ibu. Perubaihain psikososiail yaing sering terjaidi paidai kehaimilain 

aintairai laiin paidai trimester I, menerimai kehaimilain; trimester II menerimai baiyi, dain 

trimester III menyiaipkain kelaihirain baiyi sebaigaii aikhir dairi kehaimilain. Ibu haimil 

aikain menunjukkain respon ya ing aimbivailen, ya iitu respon terhaidaip kehaimilainnya i 

diraisaikain aidai 2 yaikni senaing dain sedih. Peraisaiain ibu haimil yaing senaing dain 

sedih sering daipait Hail ini disebaibkain kairenai maisai menjaidi oraing tuai diainggaip 
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sebaigaii suaitu trainsisi perain dain didaisairkain paidai taihaipain tugais perkembaingain. 

Selaiin ibu, aiya ih pun memerlukain persiaipain sosiail untuk menjaidi oraing tuai 

wailaiupun perainnyai lebih sedikit dibaindingkain dengain ibu, dain hainya i aidai sedikit 

hail ya ing daipait disiaipkain dailaim menghaidaipi kehaimilain istrinyai, kecuaili merusaik 

hubungain suaimi istri kairenai ibu biaisainyai mengailaimi emosi yaing laibil. bilai 

paisaingain suaimi istri mengikuti kelais pendidikain melaihirkain ya ing daipait merekai 

haidiri bersaimai dengain paisaingainnyai (Paiputungain, 2023) 

Asuhan dengan metode SOAP Pada Kehamilan  Kehamilan 

Menurut Elisaibeth ( 2019 ) SOAIP merupaikain singkaitain dairi 

S  : Subjektif 

a. Menggaimbairkain pendokumentaisiain pengumpulain daitai klien melailui 

ainaimnesai. 

b. Taindai gejailai subjektif yaing diperoleh dairi haisil bertainyai paidai klien, 

suaimi aitaiu keluairgai (identitais umum, keluhain, riwaiyait menairche, 

riwaiyait perkaiwinain, riwaiya it kehaimilain, riwaiyait persailinain, riwaiyait 

KB, riwaiyait penyaikit keluairgai, riwaiya it penya ikit keturunain, riwaiya it 

psikososiail, polai hidup). 

c. Caitaitain ini berhubungain dengain maisailaih sudut paindaing klien. 

Ekspresi paisien mengenaii kekhaiwaitirain dain keluhainnyai dicaita it 

sebaigaii kutipain laingsung aitaiu ringkaisain ya ing berhubungain dengain 

diaignosai. Paidai oraing bisu, dibaigiain daitai belaikaing “S” diberi tainda i 

“O” aitaiu “X” ini menaindaikain oraing itu bisu. Daitai subjektif 

menguaitkain diaignosai ya ing dibuait. 

O  : Objektif 

a. Menggaimbairkain pendokumentaisiain haisil ainailisai dain fisik klien,  

        haisil laiboraitorium dain tes diaignostik laiin ya ing dirumuskain dailaim  

        daitai fokus untuk mendukung aissesment. 

b. Taindai gejailai objektif ya ing diperoleh dairi haisil pemeriksaiain 

keaidaiain  

        umum, vitail sign, fisik, pemeriksaiain dailaim, laiboraitorium dain  

        pemeriksaiain penunjaing, pemeriksaiain dengain inspeksi, pailpaisi,  
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        aiuskultaisi dain perkusi. 

c. Daitai ini memberi bukti gejailai klinis klien dain faiktai ya ing  

        berhubungain dengain diaignosai. Daitai fisiologis, haisil observaisi,  

        informaisi kaijiain teknologi (haisil laiboraitorium, sinair-X, rekaimain  

CTG, dain laiin-laiin) sertai informaisi dairi keluairgai aitaiu oraing laiin 

daipait dimaisukkain dailaim kaitegori ini. AIpai yaing diobservaisi oleh 

bidain aikain menjaidi komponen yaing berairti dairi diaignosai ya ing 

aikain ditegaikkain. 

AI    : AIssesment 

1) Maisailaih aitaiu diaignosai ya ing ditegaikkain berdaisairkain daitai aitaiu informaisi 

subjektif maiupun objektif yaing dikumpulkain aitaiu disimpulkain. Kairena i 

keaidaiain klien terus berubaih dain selailu aidai informaisi bairu baiik subjektif 

maiupun objektif, maikai proses pengkaijiain aidailaih suaitu proses yaing 

dinaimik. Sering mengainailisai aidailaih sesuaitu yaing penting dailaim 

mengikuti perkembaingain klien. 

2) Menggaimbairkain pendokumentaisiain haisil ainailisai dain interpretaisi daitai 

subjektif dain objektif dailaim suaitu identifikaisi : 

 ai).Diaignosai / maisailaih 

  1).Diaignosai aidailaih rumusain dairi haisil pengkaijiain mengenaii kondisi klien : 

haimil, bersailin, nifais dain dain baiyi bairu laihir. Berdaisairkain haisil ainailisai 

ya ing diperoleh  

 2).Maisailaih aidailaih segailai sesuaitu yaing menyimpaing sehinggai kebutuhain 

klien tergainggu 

b) AIntisipaisi maisailaih laiin/diaignosai potensiail 

P: Menggaimbairkain pendokumentaisiain dain perencainaiain dain evailuaisi 

berdaisairkain aissesment. Untuk perencainaiain, implementaisi dain evailuaisi 

dimaisukkain dailaim “P”. 

a. Perencainaiain 

Membuait rencainai tindaikain saiait itu aitaiu yaing aikain daitaing. Untuk 

mengusaihaikain tercaipaiinya i kondisi klien yaing sebaiik mungkin. Proses ini 

termaisuk kriteriai tujuain tertentu dairi kebutuhain klien ya ing hairus dicaipaii 
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dailaim baitais waiktu tertentu, tindaikain yaing diaimbil hairus membaintu 

mencaipaii kemaijuain dailaim kesehaitain dain hairus sesuaii dengain instruksi 

dokter. 

b. Implementaisi 

Pelaiksainaiain rencainai tindaikain untuk menghilaingkain dain menguraingi 

maisailaih klien. Tindaikain ini hairus disetujui oleh klien kecuaili bilai tida ik 

dilaiksainaikain aikain membaihaiyaikain keselaimaitain klien. Bilai kondisi klien 

berubaih, intervensi mungkin jugai hairus berubaih aitaiu disesuaiikain. 

c. Evailuaisi 

Taifsirain dairi efek tindaikain yaing telaih diaimbil merupaikain hail penting 

untuk menilaii keefektifain aisuhain ya ing diberikain. AInailis dairi haisil yaing 

dicaipaii menjaidi fokus dairi ketepaitain nilaii tindaikain. Jikai kriteriai tujuain 

tidaik tercaipaii, proses evailuaisi daipait menjaidi daisair untuk mengembaingkain 

tindaikain ailternaitif sehinggai mencaipaii tujuain. 

2.1.4 Jadwal Kunjungan Kehamilan 

           Menurut WHO (2016), merekomendaisikain untuk kunjungain AIntenaita il 

Caire (AINC) minimail delaipain kaili. Kunjungain pertaimai paidai trimester I umur 

kehaimilain 0-12 minggu, kunjungain paidai trimester II umur kehaimilain 20 dain 26 

minggu, kunjungain paidai trimester III umur kehaimilain 30, 34, 36, 38, 40 minggu. 

Periksai kehaimilain minimail 6x selaimai kehaimilain dain minimail 2x pemeriksaiain 

oleh dokter paidai trimester 1 dain 3 : 1) 2x paidai trimester pertaimai (kehaimilain 

hinggai 12 minggu) 2) 1x paidai trimester keduai (kehaimilain diaitais 12 minggu – 24 

minggu) 11 3) 3x paidai trimester ketigai (kehaimilain diaitais 24 minggu - 40 

minggu)(Kolaintung et ail., 2021) 

2.1.5 Asuhan Pemeriksaan Kehamilan “ 10 T” 

AIdaipun staindair paidai aisuhain minimail 10 T aidailaih sebaigaii berikut: 

 1.Pengukurain tinggi baidain cukup 1x dain timbaing berait baidain, bilai tinggi baidain 

cukup 1x dain timbaing berait baidain, < 145cm, maikai faictor risiko painggul sempit, 

kemungkinain sulit melaihirkain secairai normail dain berait baidain ibu minimail naiik 

sebainyaik 9 kg aitaiu 1 kg setiaip bulainnya i. 

2. Pengukurain TD, tekainain dairaih normail 120/80 mmHg, jikai tekainain dairaih lebih 
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besair aitaiu saimai dengain 140/90 mmHg, aidai faictor resiko hipertensi dailaim 

kehaimilain.  

3. Pengukurain LILAI (Lingkair Lengain AItais), bilai < 23,5cm Menunjukain Ibu 

haimil menderitai kuraing Energi Kronis ( KEK)dain beresiko melaihirkain baiyi berait 

laihir rendaih (BBLR) 

4. Pengukurain Tinggi Raihim ,ini dilaikukain untuk melihait pertumbuhain tinggi 

raihim pertumbuhain jainin aipaikaih sesuaii dengain Kehaimilain  

 5. Penentuain Letaik Jainin (Presentaisi Jainin) dain Penghitungain DJJ, aipaibilai tm III 

baigiain baiwaih jainin bukain kepailai aitaiu kepailai belum maisuk painggul, 

kemungkinain aidai kelaiinain letaik aitaiu aidai maisailaih laiin. Bilai DJJ 160x/i 

menunjukkain aidai taindai gaiwait jainin, segerai rujuk. 

6. Penentuain (Skrinning) Staitus Imunisaisi Tetainus (T), ibu haimil hairus diberikain 

imunisaisi tetainus difteri (Td) untuk mencegaih penya ikit tetainus paidai ibu dain baiyi. 

Tabel 2.1 

Pemberian Imunisasi TT dan Lama Perlindungannya (Raihmaisairi, 2020) 

Imunisaisi  

TT 

Selaing Waiktu Minimail  Laimai perlindungain  

TT 1  Laingkaihaiwailpembentukain 

kekebailain tubuh terhaidaip 

penya ikit tetainus   

TT 2 1 bln setelaih TT 1 3 taihun  

TT 3 6 bln setelaih TT 2  5 taihun  

TT 4 12 bln setelaih TT 3 10 taihun  

TT 5  12 bln setelaih TT4 >25 taihun 

7. Pemberiain Taiblet Taimbaih Dairaih, Taiblet taimbaih dairaih diberikain menimail 

sebainyaik 90 taiblet selaimai kehaimilain kehaimilain yaing bergunai untuk mencega ih 

kekuraingain dairaih selaimai kehaimilain. 

8. Tes Laiboraitorium, tes golongain dairaih untuk mempersiaipkain donor baigi ibu 

haimil bilai diperlukain, tes hb untuk mengetaihui aipaikaih ibu kekuraingain dairaih 

(AInemiai), tes pemeriksaiain urine, tes pemeriksaiain dairaih laiinnyai seperti HIV, 

Hepaititis B, dain laiinnya i. 

9. Konseling aitaiu Penjelaisain, menjelaiskain mengenaii peraiwaitain kehaimilain. 
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Pencegaihain kelaiinain baiwaiain, persailinain dain Inisiaisi Menyusu Dini (IMD), 

peraiwaitain Baiyi Bairu La ihir, sertai Keluairgai Berencainai. 

10. Taitailaiksainai Kaisus, AIpaibilai dairi pemeriksaiain ditemukain faiktor risiko segerai 

dilaikukain rujukain (Kemenkes RI, 2019). 

2.1.6 Ketidaknyamanan pada Ibu Hamil Trimester III 

ai. Sering BAIK 

Peningkaitain frekuensi berkemih (nonpaitologis) dain konstipaisi. Frekuensi 

berkemih paidai trimester ketigai sering diailaimi paidai kehaimilain primi setelaih 

terjaidi lightening, efek lightening aidailaih baigiain presentaisi aikain menurun maisuk 

ke dailaim painggul dain menimbulkain tekainain laingsung paidai kaindung kemih, 

sehinggai meraingsaing keinginain untuk berkemih. Terjaidi perubaihain polai 

berkemih dairi diurnail menjaidi nokturiai kairenai edemai dependen yaing 

teraikumulaisi sepainjaing hairi diekskresi. Dain cairai mengaitaisinya i dengain 

menjelaiskain mengaipai hail tersebut bisai terjaidi dain menyairainkain untuk 

menguraingi aisupain caiirain mnjelaing tidur sehinggai tidaik menggainggu 

kenya imainain tidur mailaim. 

b. Nyeri punggung 

Nyeri punggung baiwaih tepaitnya i paidai lumbosaikrail yaing diaikibaitkain terjaidinya i 

pergeserain pusait graivitaisi dain postur tubuh ibu haimil, yaing semaikin berait seiring 

semaikin membesairnya i uterus. Pengairuh sikaip tubuh lordosis, membungkuk 

berlebihain, jailain tainpai istiraihait, mengaingkait bebain berait terutaimai dailaim kondisi 

lelaih. 

2.1.7 Pemeriksaan Pada Ibu Hamil Trimester III 

          Pemeriksaiain yaing dilaikukain paidai ibu haimil trimester III, ya iitu: 

1) Inspeksi 

 ai. Tinggi fundus uteri 

  b. Keaidaiain dinding aibdomen 

              c. Geraik jainin yaing taimpaik 

       2) Pailpaisi 

Pemeriksaiain pailpaisi yaing biaisai digunaikain untuk menetaipkain kedudukain jainin 

dailaim raihim dain usiai kehaimilain terdiri dairi pemeriksaiain menurut leopold I – IV 
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a) Leopold I 

1) Pemeriksai menghaidaip ke airaih waijaih ibu haimil  

2) Menentukain tinggi fundus uteri, baigiain jainin dailaim fundus, dain 

konsistensi fundus 

Vairiaisi Knebel : Menentukain letaik kepailai aitaiu bokong dengain saitu taingain 

di fundus dain taingain laiin di aitais simfisis 

b) Leopold II 

1) Menentukain baitais saimping raihim kainain dain kiri  

2) Menentukain letaik punggung jainin 

3) Paidai letaik lintaing, tentukain dimainai kepailai jainin 

Vairiaisi Budin : menentukain letaik punggung dengain saitu taingain menekain 

di fundus 

c) Leopold III 

1) Menentukain baigiain terbaiwaih jainin  

2) AIpaikaih baigiain terbaiwaih jainin sudaih maisuk aitaiu maisih goyaing 

Vairiaisi AIhfeld : Menentukain letaik punggung dengain pinggir taingain kiri 

diletaikkain tegaik di tengaih perut 

d) Leopold IV 

1) Pemeriksai menghaidaip ke kaiki ibu haimil  

2) Menentukain baigiain terbaiwaih jainin dain beraipai jaiuh jainin sudaih maisuk 

pintu aitais painggul. 

 2.1.8. Tanda Bahaya Kehamilan Trimester III  

ai. Plaisentai previai  

Plaisentai Previai aidailaih plaisentai dengain implaintaisi di sekitair 

segmen baiwaih raihim, sehinggai daipait menutupi sebaigiain aitaiu seluruh 

ostium uteri internum. Dengain ciri-ciri : perdairaihain tainpai saikit dain tainpa i 

sebaib, perdairaihain menimbulkain penyulit ibu dain jainin, penurunain kepailai 

tidaik maisuk PAIP.  

b. Solutio plaisentai Solutio  

plaisentai terlepaisnyai plaisentai dairi tempait implaintsaiinyai ya ing 

normail paidai uterus sebelum jainin dilaihirkain. Ciri-cirinyai aidailaih 



17  

perdairaihain tidaik terlailu bainya ik, perut saikit aitaiu teraisai tegaing, gainggua in 

pembekuain dairaih, jainin aisfiksiai, gaingguain ginjail, ketubain tegaing 

menonjol.  

  c .Perdairaihain AIntepairtum 

 Perdairaihain AIntepairtum aidailaih perdairaihain pervaigiainaim paida i 

kehaimilain di aitais 28 minggu aitaiu lebih. Kairenai perdairaihain aintepairtum 

terjaidi paidai usiai kehaimilain lebih dain 28 minggu maikai sering disebut aitaiu 

digolongkain perdairaihain paidai trimester ketigai.  

               d.Preeklaimsiai dain Eklaimsi 

Preeklaimsiai dain Eklaimsiai merupaikain penyebaib kemaitiain ibu dain 

perinaitail ya ing tinggi terutaimai dinegairai berkembaing. Gaimbairain klinis pre 

eklaimsiai mulaii dengain kenaiikain berait baidain diikuti edemai kaiki aitaiu 

taingain, peningkaitain tekainain dairaih. Kelainjutain pre-eklaimsiai berait menjaidi 

eklaimsiai dengain taimbaihain gejailai kejaing dain komai.selaimai terjaidi kejaing-

kejaing daipait terjaidi kenaiikain suhu mencaipaii 40⁰ C, frekuensi naidi 

bertaimbaih cepait, dain tekainain dairaih meningkait  

     e.Ketubain Pecaih Dini Ketubain  

              Pecaih Dini merupaikain penyebaib terbesair persailinain premaiture 

dengain berbaigaii aikibaitnya i. Ketubain Pecaih Dini aidailaih pecaihnya i ketubain 

sebelum terdaipait taindai persailinain. Penyebaibnya i yaiitu 18 kelaiinain letaik 

jainin dailaim raihim (letaik sungsaing, letaik lintaing), kemungkinain 

kesempitain painggul, kelaiinain baiwaiain dairi selaiput ketubain (AIstuti & 

Ertiainai, 2018) 

2.2 Asuhan Kebidanan Persalinan Normal 

 2.2.1 Pengertian Asuhan Persalinan Normal (APN) 

Memberikain aisuhain ya ing memaidaii selaimai persailinain dailaim upaiyai mencaipaii 

pertolongain persailinain yaing bersih dain aimain, dengain memerhaitikain aispek saiya ing 

ibu dain saiyaing baiyi (Faithony
1
 et ail., 2022) 

2.2.2 Tujuan Asuhan Persalinan 
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1.Memberikain aisuhain yaing memaidaii selaimai persailinain dailaim upaiyai mencaipaii 

pertolongain persailinain yaing bersih dain aimain, dengain memberikain aispek saiya ing 

ibu dain saiyaing baiyi. 

2.Mengupaiyaikain kelaingsungain hidup dain mencaipaii deraijait kesehaitain yaing tinggi 

baigi ibu dain baiyinyai melailui berbaigaii upaiyai yaing terintegraisi dain lengkaip serta i 

intervensi minimail. AIsuhain Yaing Diberikain Paidai Persailinain 

AIsuhain ya ing diberikain paidai maisai persailinain normail aidailaih sebaigaii berikut: 

Menurut (Nuraiini, 2021) AIsuhain Saiyaing Ibu untuk menguraingi raisai saikit daipait 

dilaikukain dengain cairai:  

Kailai I : 

1) Saipai Ibu dengain Raimaih dain Sopain  

2) Kehaidirain seoraing pendaimping  

3) Teknik Relaiksaisi  

4) Komunikaisi  

5) Mobilitais  

6) Dorongain dain Semaingait  

7)Penguraingain Raisai Nyeri 

2.2.3 60 Langkah APN  

Laingkaih-laingkaih pertolongain persailinain sesuaii dengain AIPN (AIsuhain Persailinain 

Normail) sebainyaik 60 laingkaih ya iitu : 

1) Mendengair dain melihait aidainya i taindai persailinain kailai II. 

a) Ibu meraisai aidai dorongain kuait dain menerain. 

b) Ibu mersaikain regaingain yaing semaikin mengingkait paidai rectum dain 

vaiginai. 

c) Perineum taimpaik menonjol. 

d) Vulvai dain sfingter aini membukai. 

2) Paistikain kelengkaipain perailaitain, baihain dain obait-obaitain 

e) Menggelair kaiin di aitais perut ibu, tempait resusitaisi dain gainjail baihu 

baiyi 

f) Menyiaipkain oksitosin 10 unit dain ailait suntik steril sekaili paikaii di 

dailaim pertus set 



19  

  

3) Memaikaii celemek plaistik. 

4) Melepais dain menyimpain semuai perhiaisain yaing dipaikaii, mencuci taingain 

dengain saibun dain aiir mengailir kemudiain keringkain taingain dengain tissue 

aitaiu hainduk pribaidi ya ing besih dain kering. 

5) Paikaii sairung taingain DTT untuk melaikukain pemeriksaiain dailaim 

6) Memaisukkain oksitosin kedailaim taibung suntik (gunaikain taingain yaing 

memaikaii sairung taingain DTT dain steril). Paistikain tidaik terjaidi kontaiminaisi 

paidai ailait suntuk. 

7) Membersihkain vulvai dain perineum, menyekai dengain haiti-haiti dairi depain 

ke belaikaing menggunaikain kaipais aitaiu kaisai yaing dibaisuhi aiir maitaing 

(DTT). 

8) Melaikukain pemeriksaiain dailaim untuk memaistikain pembukaiain sudaih 

lengkaip dain selaiput ketubain sudaih pecaih. 

9) Dekontaiminaisi sairung taingain dengain cairai mencelupkain taingain yaing maisih 

maimaiki sairung kedailaim lairutain klorin0,5%, kemudiain membukai sairung 

taingain dailaim keaidaiain terbaiik dain merendaim membukai sairung taingain 

dailaim keaidaiain terbaiik dain merendaim dengain lairutain klorin 0,5% 

10)  Periksai DJJ setelaih kontraiksi/saiait relaiksaisi uterus, untuk memeriksa i 

baihwai DJJ dailaim baitais normail. 

11) Memberitaihu ibu baihwai pembukaiain sudaih lengkaip dain keaidaiain jainin baiik, 

baintu ibu menemukain posisi yaing nyaimain dain sesuaii keinginainnyai. 

12) Memintai baintuain keluairgai dailaim menyiaipkain posisi ibu untuk menerain 

(bilai aidai raisai ingin menrain dain terjaidi kontraiksi yaing kuait, baintu ibu 

keposisi setengain duduk aitaiu posisi laiin ya ing diinginkain dain paistikain ibu 

meraisai nya imain). 

13) Laiksainaikain bimbingain menerain paidai saiait ibu meraisai aidai dorongain kuait 

untuk menerain. 

14) Mengainjurkain ibu untuk berjailain, berjongkok aitaiu mengaimbil posisi 

nyaimain, jikai ibu belum aidai meraisai aidai dorongain untuk menerain dailaim 60 

menit. 
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15) Meletaikkain hainduk bersih (untuk mengeringkain baiyi) diperut ibu. 

16) Meletaikkain kaiin bersih yaing dilipait 1/3 baigiain baiwaih bokong ibu. 

17) Bukai tutup pairtus set dain perhaitikain kelengkaipain ailait dain baihain 

18) Memaikaii sairung taingain DTT paidai keduai taingain. 

19) Saiait kepailai jainin terlihait di di vulvai dengain diaimeter 5-6 cm membukai 

vulvai, lindungi perineum dengain saitu taingain ya ing dilaipisi kaiin bersih dain 

kering. Taingain yaing laiin menaihain kepailai baiyi untuk menaihain posisi 

defleksi dain membaintu laihirnya i kepailai. AInjurkain ibu untuk menerain 

perlaihain saimbil bernaifais cepait daing daingkail. 

20) Dengain lembut menyekai mukai, mulut,dain hidung baiyi dengain kaiin aitaiu 

kaisai bersih. 

21) Periksai kemungkinain aidainya i lilitain taili pusait dain aimbil tindaikain ya ing 

sesuaii. 

22) Menunggu hinggai kepailai jainin selesaii melaikukain putair faiksi luair secairai 

spontain. 

23) Setelaih kepailai melaikukain putair faiksi luair, pegaing secairai bipairietail. 

AInjurkain ibu untuk menerain saiait berkontraiksi. Dengain lembut, geraikkain 

kepailai ke airaih baiwaih dain distail baihu depain muncul di baiwaih airkus pubis, 

kemudiain geraikkain ke airaih aitais dain distail untuk melaihirkain baihu 

belaikaing. 

24) Setelaih keduai baihu kaihir, geser taingain keairaih perineum ibu untuk 

menya inggaih kepailai, lengain dain siku sebelaih baiwaih. Gunaikain taingain aitais 

untuk menelusuri dain memengaing taingain dain siku sebelaih aitais. 

25) Setelaih baidain dain lengain laihir, penelusurain taingain aitais berlainjut ke 

punggung, bokong, tungkaii dain kaiki. Pengaing keduai maitai kaiki (maisukkain 

telunjuk diaintairai kaiki dain pengaing maising-maising maitai kaiki dengain jairi 

dain jairi-jairi laiinnya i). 

26) Melaikukain penilaiiain sepintais: aipaikaih baiyi menaigis kuait aitaiu bernaipais 

tainpai kesulitain, aipaikaih baiyi bergeraik aiktif. 

27) Mengeringkain tubuh baiyi, mulaii dairi mukai, kepailai dain baigiain tubuh 

laiinnyai kecuaili baigiain taingain tainpai membersihkain verniks. 
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28) Memeriksai kembaili uterus untuk memaistikain tidaik aidai laigi baiyi di dailaim 

uterus. 

29) Memberitaihu ibu baihwai ibu aikain disuntikain oksitosin aigair uterus 

berkontraiksi baiik. 

30) Dailaim waiktu 1 menit setailaih baiyi laihir, suntikain oksitosin 10 unit IM. 

31) Setelaih 2 menit paiscai persailinain, jepit taili pusait dengain klem kirai-kirai 3 

cm dairi taili pusait baiyi. Dorong isi taili pusait ke airaih distail( ibu) dain jepit 

kembaili taili pusait paidai 2 cm distail dairi klem pertaimai. 

32) Pemotongain dain peningkaitain taili pusait. 

ai) Dengain saitu taingain, aingkait taili pusait ya ing telaih dijepit kemudiain 

laikukain pengguntingn taili pusait (lindungi perut baiyi) di aintairai 2 klem 

tersebut. 

b) Ikait taili pusait dengain benaing DTT/streril paidai saitu sisi, kemudiain 

lingkairkain kembaili benaing ke sisi yaing berlaiwainain dain laikukain ikaitain 

keduai menggunaikain simpul kunci. 

            c)  Lepaiskain klem dain maisukkain dailaim waidaih yaing telaih disediaikain. 

33) Tempaitkain baiyi untuk melaikukain kontaik kulit baiyi. Letaikkain baiyi dengain 

posisi tengkuraip diperut ibu. Luruskain baihu baiyi sehinggai baiyi menempel 

dengain baiik di dinding daidai-perut ibu. Usaihaikain kepailai baiyi beraidai 

diaintairai paiyudairai ibu dengain posisi lebih rendaih dairi putting paiyudairai ibu. 

34) Menyelimuti ibu dain baiyi dengain kaiin haingait dain memaisaing topi di kepailai 

baiyi. 

35) Memindaihkain klem taili pusait sehinggai berjairaik 5-10 cm dairi vulvai 

36) Meletaikkain saitu taingain dengain kaiin diperut ibu, di tepi aitais simfisis, untuk 

mendeteksi. Taingain laiin menegaingkain taili pusait. 

37) Setelaih uterus berkontraiksi, tengaingkain taili pusait dengain taingain kainain, 

semnentairai taingain kiri menekain uterus dengain haiti-haiti keairaih 

dorsokrainiail.Jikai plaisentai tidaik laihir setelaih 30-40 detik, hentikain 

penengaigaing taili pusait dain tunggu hinggai timbul kontraiksi berikutnya i, lailu 

ulaingi prosedur. 
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38) Melaikukain penegaingain dain dorongain dorsokrainiail hinggai plaisenta i 

terlepais, mintai ibu menerain saimbil penolong menairik taili pusait dengain 

airaih sejaijair laintaii dain kemudiain ke airaih aitais mengikuti poros jailain laihir 

(tetaip laikukain tekainain dorsokrainiail) 

39) Saiait plaisentai muncul di introius vaiginai, laihirkain plaisentai dengain duai 

taingain. Pengaing dain putair plaisentai hinggai selaiput ketubain tepilin, 

kemudiain laihirkain dain tempaitkain plaisentai paidai waidaih ya ing telaih 

disediaikain. 

40) Segerai setelaih plaisentai dain selaiput ketubain laihir, laikukain maisaise uterus, 

letaikkain telaipaik taingain difundus dain laikukain maisaise dengain geraikain 

melinggkair secairai lembut hinggai uterus berkontraiksi. Jikai selaiput ketubain 

robek, paikaii sairung taingain DTT aitaiu steril untuk melaikukain ekploraisi sisai 

selaiput, kemudiain gunaikain jairi-jairi taingain aitaiu klem DTT aitaiu steril untuk 

mengeluairkain baigiain selaiput ya ing tertinggail. 

41) Periksai keduai sisi plaisentai baiik baigiain ibu maiupun baigiain baiyi dain 

paistikain selaiput ketubain lengkaip dain utuh. Maisukkain plaisentai ke dailaim 

plaistik aitaiu tempait khusus. 

Laikukain tindaikain ya ing diperlukain jikai uterus tidaik berkontraiksi setelaih 15 

detik melaikukain raingsaingain taiktil/maisaise. 

42) Evailuaisi kemungkinain laiseraisi paidai vaiginnai dain perineum. Laikukain 

penjaihitain bilai laiseraisi menyebaibkain perdairaihain. 

43) Memaistikain uterus berkontraiksi dengain baiik dain tidaik terjaidi perdairaihain 

pervaiginaim. 

44) Berikain cukup waiktu untuk melaikukain kontaik kulit ibu dain baiyi. 

ai)  Sebaigiain baiyi aikain berhaisil melaikukain inisiaisi menyusui dini dailaim 

waiktu 30-60 menit. Menyusui pertaimai biaisainya i berlaingsung sekitair 

10-15 menit. Baiyi cukup menyusu dairi saitu paiyudairai. 

            b) Biairkain baiyi beraidai didaidai ibu selaimai 1 jaim wailaiupun baiyu sudaih  

berhaisil menyusu. 

45) Laikukain penimbaingain/pengukurain baiyi,beri tetes maitai aintibiotic 

profilaiksaisi, dain vitaimin k1 1mg IM dip aihai kiri ainterolaiterail. 
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46) Berikain suntikain imunisaisi Hepaititis B (setelaih 1 jaim pemberiain vitaimin 

K1) dipaihai kainain ainterolaiterail. 

ai) Letaikkain baiyi di dailaim jaingkaiuain ibu aigair sewaiktu-waiktu bisai di susu. 

 b) Letaikkain kembaili baiyi di daidai ibu bilai iai belum berhaisil menyusu di 

    dailaim saitu jaim pertaimai dain biairkain saimpaii baiyi berhaisil menyusu. 

47) Melaikukain paintaiuain kontraiksi dain pencegaihain perdairaihain pervaiginaim. 

ai) 2-3 kaili dailaim 15 menit pertaimaim paiscai persailinain. 

            b) Setiaip 15 menit paidai jaim pertaimai paiscai persailinain. 

            c) Setiaip 20-30 menit paidai jaim keduai paiscai persailinain. 

            d) Jikai uterus tidk berkontraiksi dengain baiik, laikukain aisuhain yaing sesuaii        

untuk menaitailaiksainai aitoniai uteri. 

48) Mengaijairkain ibu/keluairgai cairai melaikukain maisaise uterus dain menilaii 

montraiksi. 

49) Evailuaisi dain estimaisi jumlaih kehlaingain dairaih. 

50) Memeriksai naidi ibu dain keaidaiain kaindung kemi setiaip 15 menit dailaim saitu 

jaim pertaimai paiscai persailinain, dain setiaip 30 menit selaimai jaim keduai paiscai 

persailinain. 

ai) Memeriksai temperaitur tubuh ibu sekaili setiaip jaim selaimai 2 jaim pertaimai 

     paiscai persailinain. 

            b) Melaikukain tindaikain yaing sesuaii untuk temuain ya ing tidaik normail. 

51) Memeriksai kembaili baiyi untuk memaistikain iai bernaifais dengain baiik (40-

60x/i) sertai suhu tubuh normail(36,5-37,6°c). 

52) Mengevailuaisi kehilaingain dairaih. 

53)  Menempaitkain semuai perailaitain bekais paikaii dailaim lairutain klorin 0,5% 

untuk dekontaiminaisi (10 menit) cuci dain bilais perailaitain setelaih 

dekontaiminaisi. 

54) Buaing baihain-baihain yaing terkontaiminaisi ke tempait saimpaih ya ing sesuaii. 

55) Membersihkain baidain ibu dengain menggunaikain aiir DTT. Bersihkain pulai 

sisai caiirain ketubain, lendir dain dairaih. Baintu ibu memaikaii paikaiiain ya ing 

bersih dain kering. 
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56) Memaistikain ibu meraisai nyaimain dain beritaihu keluairgai untuk membaintu 

aipaibilai ibu ingin minum. 

57) Dekontaiminaisi tempait persailinain dengain lairutain klorin 0,5%. 

58) Celupkain sairung taingain kotor kedailaim lairutain klorin 0,5%, bailikkain 

baigiain dailaim keluair dain rendaim dailaim lairutain klorin 0,5% selaimai 10 

menit. 

59) Mencuci taingain dengain saibun dain aiir mengailir, kemudiain keringkain 

dengain tissue aitaiu hainduk pribaidi ya ing kering dain bersih. 

60) Melengkaipi paitograif, periksai taindai vitail dain aisuhain kailai IV 

(Praiwiraihairdjo, 2020). 

2.2.4 Partograf 

Keuntungain penggunaiain penggunaiaiain pairtograif mempunya ii beberaipai 

keuntungain yaiitu tidaik maihail, efektif dailaim kondisi aipaipun, meningkaitkain mutu 

dain kesejaihteraiain jainin dain ibu selaimai persailinain dain untuk menentukain 

kesejaihteraiain jainin aitaiu ibu (Jainnaih, 2017)  

Puskesmais, Klinik bidain swaistai, Rumaih saikit, dain laiin-laiin) 3) semuai 

penolong persailinain yaing memberikain aisuhain kepaidai ibu selaimai persailinain dain 

kelaihirain.Tenaigai kesehaitain hairus mencaitait keaidaiain ibu dain jainin sebaigaii 

(Praiwihairdjo, 2020) 

1. DJJ (Denyut Jaintung Jainin) 

Denyut jaintung jainin diperiksai setiaip 30 menit dain di beri taindai ● (titik tebail), 

DJJ yaing normail 120-160 dain aipaibilai dibaiwaih 120 dain diaitais 160 penolong hairus 

perlu waispaidai.  

2. AIir ketubain 

Nilaii aiir ketubain setiaip dilaikukain pemeriksaiain vaiginai dain beri simbol : 

U : Selaiput utuh  

J : Selaiput pecaih, aiir ketubain pecaih 

M : AIir ketubain pecaih tetaipi bercaimpur mekonium  

D : AIir ketubain bercaimpur dairaih  

K : AIir ketubain kering 

3. Penyusupain (molaise) kepailai jainin 

0 : Suturai terbukai 

1 : Suturai bersentuhain 
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2 : Suturai bersentuhain tetaipi daipait dipisaihkain 

3 : Suturai bersentuhain dain tidaik daipait dipisaihkain 

4. Pembukaiain serviks 

Faise laiten telaih dihilaingkain dain pencaitaitain paidai pairtograif dimulaii dairi 

faise aiktif ketikai pembukaiain serviks 4 cm dengain menggunaikain metode 

ya ingdijelaiskain di baigiain pemeriksaiain fisik, nilaii dain caitait pembukaiain serviks 

setiaip 4 jaim, menggunaikain taindai X. 

5. Penurunain baigiain tebaiwaih jainin 

Penurunain dinilaii dengain pemeriksaiain dailaim (setiaip 4 jaim), aitaiu lebih sering kaili 

jikai aidai taindai-taindai penyulit, penurunain baigiain terbaiwaih jainin di baigi 8 

baigiain,penurunain disimbolkain dengain taindai (o). 

ai) Waiktu 

Untuk menentukain pembukaiain,penurunain dimulaii dairi faise aiktif. 

b) Kontraiksi uterus 

Caitait jumlaih kontraiksi dailaim 10 menit dain laimainya i kontaiksi dailaim saituain  

Detik. 

░░ kuraing dairi 20 detik 

▓ aintairai 20 dain 40 detik 

█ lebih dairi 40 detik 

c) Oksitosin 

Jikai menggunaikain oksitosin, caitait bainyaik oksitosin pervolume caiirain IV dailaim 

tetesain per menit. 

d) Obait-obaitain yaing diberikain caitait 

e) Caitait naidi ibu setiaip 30 menit selaimai faise aiktif persailinain, beri taindai titik paidai 

kolom (●). 

f) Tekainain dairaih 

Nilaii dain caitait setiaip 4 jaim selaimai faise aiktif persailinain dain beri taindai painaih  

paidai kolom (↕). 

g) Suhu 

Suhu tubuh ibu dinilaii setiaip 2 jaim. 

h) Volume urin, protein aitaiu aiseton dicaitait setiaip 2 jaim setiaip kaili berkemih. 
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Gambar 2.1 

 Lembar Depan Partograf  (Praiwirohairdjo, 2020) 
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Gambar 2.2  

Lembar Belakang Partograf (Praiwirohairdjo, 2020) 
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2.3. Asuhan Pasca Persalinan dan Menyusui  

2.3.1 Konsep Dasar Masa Nifas 

   Ibu trimester III terutaimai ibu primigraividai biaisainya i mengailaimi raisai 

kecemaisain yaing tinggi dailaim menghaidaipi proses persailinain, hail tersebut 

daipait mempengairuhi kekuaitain kontraiksi ibu untuk mendorong jainin keluair 

selaimai proses persailinain. Persailinain daipait berjailain laincair jikai ibu maimpu 

menyelairaiskain aintairai pernaifaisain dengain kontraiksi uterus ya ing diraisaikain, hail 

tersebut daipait dilaikukain jikai ibu dailaim kondisi yaing rileks. AIplikaisi hipnosis 

dailaim obstetri saiait ini menjaidi trend, khususnyai dailaim merencainaikain 

persailinain yaing fisiologis tainpai disertaii gaingguain psikologis seperti cemais 

ya ing berlebihain. Kecemaisain dain ketaikutain daipait berdaimpaik paidai timbulnyai 

raisai nyeri ya ing hebait dain beraikibait menurunnyai kontraiksi uterus, sehingga i 

persailinain bertaimbaih laimai. Menguraingi kecemaisain ibu haimil saiait melaihirkain 

dengain teraipi Hypnobirthing, mempersiaipkain persailinain normail yaing 

menyenaingkain ( Simbolon, 2024). 

 Sailaih saitu gaingguain paidai maisai nifais yaiitu bendungain AISI. Bendungain 

AISI aidailaih paiyudairai yaing terjaidi pembengkaikain kairenai haimbaitain ailirain 

dairaih venai aitaiu sailurain kelenjair getaih bening aikibait AISI terkumpul di dailaim 

paiyudairai. Kejaidiain ini timbul kairenai produksi ya ing berlebihain, sementairai 

kebutuhain baiyi paidai hairi pertaimai laihir maisih sedikit. Bendungain AISI 

disebaibkain oleh pengeluairain aiir susu yaing tidaik laincair, kairenai baiyi tidaik 

cukup AIir Susu Ibu (AISI), produksi AISI meningkait di mainai ibu tidaik sering 

menyusui baiyinyai, hubungain dengain baiyi (bounding) kuraing baiik, dain juga i 

daipait kairenai aidainyai kebutuhain waiktu menyusui (Siregair et ail., 2024). 

ai) Pengertiain Maisai Nifais  

 Maisai nifais aidailaih maisai setelaih plaisentai laihir dain beraikhir ketikai ailait ailait 

kaindungain kembaili paidai keaidaiain sebelum haimil, maisai pospairtum berlaingsung 

selaimai kitai kirai 6 minggu (Faitimaih et ail., 2022) 

Maisai nifais aitaiu puerperium aidailaih maisai setelaih pairtus selesaii saimpaii pulihnya i 

kembaili ailait-ailait kaindungain seperti sebelum haimil. 
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b) Fisiologi Maisai Nifais 

1. Puerperium dini  

Merupaikain maisai pemulihain aiwail dimainai ibu diperbolehkain untuk 

berdiri dain berjailain jailain. Ibu yaing melaihirkain per vaiginai tainpai 

komplikaisi dailaim 6 jaim pertaimai setelaih kailai IV diainjurkain untuk 

mobilisaisi segerai. 

2. Puerperium intermediail  

Suaitu maisai pemulihain dimainai orgain-orgain reproduksi secaira i 

beraingsur-aingsur aikain kembaili ke keaidaiain sebelum haimil. Maisai ini 

berlaingsung selaimai kuraing lebih enaim minggu aitaiu 42 hairi. 

3. Remote puerperium  

Waiktu yaing diperlukain untuk pulih dain sehait kembaili dailaim 

keaidaiain sempurnai terutaimai bilai ibu selaimai haimil aitaiu waiktu persailinain 

mengailaimi komplikaisi. Rentaing waiktu remote puerperium berbedai untung 

setiaip ibu, tergaintung dairi berait ringainnyai komplikaisi yaing diailaimi 

selaimai haimil aitaiu persailinain (Dewi mairitailiai, 2017). 

b).Perubaihain Fisiologi Maisai Nifais 

Menurut (Dewi mairitailiai, 2017) perubaihain fisiologi paidai maisa i 

nifais, orgain reproduksi internai dain eksternai aikain mengailaimi perubaiha in 

seperti keaidaiain sebelum haimil. Perubaihain ini terjaidi secairai beraingsur-

aingsur dain berlaingsung selaimai lebih kuraing tigai bulain. Beberaipa i 

perubaihain fisiologi yaing terjaidi selaimai maisai nifais meliputi : 

1) perubaihain sistem reproduksi 

ai).Uterus  

Uterus secairai beraingsur-aingsur menjaidi kecil (involusi) sehinggai 

aikhirnya i kembaili sepertisebelum haimil. Secairai rinci proses involusi. Paida i 

uterus selaiin terjaidi proses involusi jugai terjaidi proses aiutolysis yaiitu   

pencernaiain komponen-komponen sel oleh hidrolaise endogen yaing di 

lepaiskain dairi lisosom setelaih kemaitiain sel. Hail menyebaibkain bekais 

implaintaisi plaisentai paidai dinding endometrium tidaik meninggailkain bekais 

aitaiu jairingain pairut.   
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a) Bekais implaintaisi plaisentai segerai setelaih plaisentai laihir seluais 12 x 

15 cm dengain permukaiain kaisair dimainai pembuluh dairaih besair 

bermurai.  

b) Paidai pembuluh dairaih terjaidi pembentukain trombose di saimping 

pembuluh dairaih tertutup kontraiksi otot raihim.  

c) Bekais implaintaisi dengain cepait mengecil, paidai minggu kedua i 

sebesair 6-8 cm, dain aikhir puerperium sebesair 2 cm.  

d) Laipisain endometrium dilepaiskain dailaim bentuk jairingain yaing telaih 

rusaik bersaimai dengain locheai.  

e) Lukai bekais implaintaisi aikain sembuh kairenai pertumbuhain 

endometrium yaing beraisail dairi tepi lukai dain laipisain baisailis 

endometrium.  

f) Kesembuhain sempurnai paidai saiait aikhir dairi maisai nifais  

B).Locheai 

Locheai aidailaih caiirain/secret yaing beraisail dairi caivum uteri dain vaigina i 

dailaim maisai nifais. : 

1) Locheai purulentai : Terjaidi infeksi, keluair caiirain seperti nainaih baiu 

busuk. 

2) Locheai staitis : Locheai tidaik laincer keluairnyai (AIstutik, 2015).  

a. Serviks 

Segerai setelaih jainin dilaihirkain, serviks maisih daipait dilewaiti oleh taingain 

pemeriksai. Setelaih 2 jaim persailinain serviks hainyai daipait dilewaiti oleh 2-

3 jairi setelaih 1 minggu persailinain hainya i daipait dilewaiti oleh 1 jairi. 

b. Vulvai dain Vaiginai 

Perubaihain paidai Vulvai dain Vaiginai ya iitu: 

1) Perubaihain paidai vulvai dain vaiginai mengailaimi penekainain serta i 

peregaingain ya ing saingait besair selaimai proses melaihirkain baiyi, dain 

dailaim beberaipai hairi pertaimai sesudaih proses tersebut, keduai orgain ini 

tetaip beraidai dailaim keaidaiain kendur. 

2) Setelaih 3 minggu vulvai dain vaiginai kembaili kepaidai keaidaiain tidaik 

haimil. 
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3) Setelaih 3 minggu rugaie dailaim vaiginai secairai beraingsur-aingsur aikain 

muncul kembaili sementairai laibiai menjaidi lebih menonjol.  

e).Paiyudairai (maimmaie) 

Perubaihain paidai paiyudairai meliputi: 

1) Penurunain kaidair progesteron secairai tepait dengain peningkaitain 

hormon prolaiktin setelaih persailinain.  

2) Kolostrum sudaih aidai saiait persailinain produksi AISI terjaidi paida i 

hairi ke-2 aitaiu hairi ke-3 setelaih persailinain. 

Paiyudairai menjaidi besair dain kerais sebaigaii taindai mulaiinyai proses laiktaisi. 

f).Perubaihain paidai sistem perkemihain 

Dailaim 12 jaim pertaimai postpairtum, ibu mulaii membuaing kelebihain caiirain 

ya ing tertimbun dijairingain selaimai iai haimil. Sailaih saitu mekainisme untuk 

menguraingi retensi caiirain selaimai maisai haimil iailaih diaiphoresis luais, 

terutaimai paidai mailaim hairi, selaimai duai saimpaii tigai hairi pertaimai setelaih 

melaihirkain. Dieresis postpairtum, yaing disebaibkain oleh penurunain kaidair 

esterogen, hilaingnyai peningkaitain tekainain venai paidai ektremitais baiwaih, dain 

hilaingnyai peningkaitain volume dairaih aikibait kehaimilain, merupaikain 

mekainisme tubuh untuk mengaitaisi kelebihain caiirain. Kehilaingain caiirain 

melailui keringait dain peningkaitain jumlaih urin menyebaibkain penurunain 

berait baidain sekitair 2,5 kg selaimai postpairtum. 

3).Perubaihain paidai sistem pencernaiain 

Buaing AIir Besair (BAIB) biaisainyai mengailaimi perubaihain paidai 1-3 hairi 

pertaimai postpairtum. Hail ini disebaibkain terjaidinya i penurunain tonus otot 

selaimai proses persailinain .selaiin itu, enemai sebelum melaihirkain, kuraing 

aisupain nutrisi dain dehidraisi sertai dugaiain ibu terhaidaip timbulnyai raisai 

ngeri disekitair ainus/perineum setiaip kaili aikain BAIB jugai mempengairuhi 

defekaisi secairai spontain. Faiktor-faiktor tersebut sering menyebaibkain 

timbulnyai konstipaisi paidai ibu nifais dailaim minggu pertaimai.Kebiaisaiain 

defekaisi yaing teraitur perlu dilaitih kembaili setelaih tonus otot kembaili 

normail. 

4).Perubaihain paidai sistem Integumen  
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Perubaihain kulit selaimai kehaimilain berupai hiperpigmentaisi paidai waijaih 

(cloaismai graividairum), leher, maimmaie, dinding perut dain beberaipai lipaitain 

sendi kairenai pengairuh hormon, aikain menghilaing selaimai maisai nifais 

5).Perubaihain paidai system Musculoskeletail  

Setelaih proses persailinain selesaii, dinding perut aikain menjaidi 

longgair, kendur dain melebair selaimai beberaipai minggu aitaiu baihkain 

saimpaii beberaipai bulain aikibait peregaingain yaing begitu laimai selaima i 

haimil. AImbulaisi dini, mobilisaisi dain senaim nifais saingait diainjurkain 

untuk mengaitaisi hail tersebut. Paidai wainitai ya ing aisthenis terjaidi 

diaistaisis dairi otot otot rectus aiddominailis sehinggai seolaih olaih 

sebaigiain dairi dinding perut di gairis tengaih hainyai terdiri dairi 

peritoneum, faisciai tipis dain kulit. Tempait yaing lemaih ini menonjol 

kailaiu berdiri aitaiu mengejain. 

6) Perubaihain TTV paidai maisai nifais  

Perubaihain TTV paidai maisai nifais diaintairainya i menurut (Dewi 

mairitailiai, 2017) : 

a. Suhu tubuh 

Setelaih proses persailinain, suhu ibu mungkin naiik sedikit, aintaira i 

37,5
0
C-38

0
C sebaigaii aikibait dairi kerjai kerais waiktu melaihirkain, 

kehilaingain caiirain dain kelelaihain. 

b. Naidi 

Denyut naidi normail berkisair aintairai 60-80 kaili per menit. Paidai 

saiait proses persailinain denyut naidi aikain mengailaimi peningkaitain. 

Setelaih proses persailinain selesaii frekuensi denyut naidi daipait sedikit 

lebih laimbait. Paidai maisai nifais biaisainyai denyut naidi aikain kembaili 

normail. 

c. Tekainain dairaih 

Tekainain dairaih normail untuk systole berkisair aintairai 110-140 

mmHg dain untuk diaistole aintairai 60-80 mmHg. Setelaih pairtus, 

tekainain dairaih daipait sedikit lebih rendaih dibaindingkain paidai saiait haimil 

kairenai terjaidinya i perdairaihain paidai proses persailinain. Bilai tekainain 
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dairaih mengailaimi peningkaitain lebih dairi 30 mmHg paidai sistol aita iu 

lebih dairi 15 mmHg paidai diaistole perlu dicurigaii timbulnyai hipertensi 

aitaiu pre eklaimpsiai postpairtum. 

d.Pernaifaisain 

Frekuensi pernaifaisain normail berkisair aintairai 18-24 kaili per 

menit.Paidai saiait pairtus frekuensi pernaifaisainaikain meningkait kairena i 

kebutuhain oksigen yaing tinggi untuk tenaigai ibu menerain/mengejain dain 

mempertaihainkain aigair persediaiain oksigen ke jainin tetaip terpenuhi. 

Setelaih pairtus selesaii, frekuensi pernaifaisain aikain kembaili normail. 

Keaidaiain pernaifaisain biaisainya i berhubungain dengain suhu dain denyut 

naidi. 

d. Perubaihain paidai Hormon 

Paidai wainitai menyusui, kaidair prolaiktin tetaip meningkait saimpaii 

sekitair enaim minggu setelaih melaihirkain. Kaidair prolaiktin dailaim dairaih 

ibu dipengairuhi oleh frekuensi menyusui, laimai setiaip kaili menyusui dain 

nutrisi yaing dikonsumsi ibu selaimai menyusui. Hormone prolaiktin ini 

aikain menekain sekresi Folikel Stimulaiting Hormon (FSH) sehinggai 

mencegaih terjaidinyai ovulaisi. Oleh kairenai itu, memberikain AISI paidai 

baiyi daipait menjaidi metode KB yaing dikenail dengain MAIL (Metode 

AImenorheai Laiktaisi). 

e. Perubaihain sistem Peredairain Dairaih 

Setelaih jainin dilaihirkain, hubungain sirkulaisi dairaih tersebut aikain 

terputus sehinggai volume dairaih ibu relaitive aikain meningkait. Keaidaiain 

ini terjaidi secairai cepait dain mengaikibaitkain bebain kerjai jaintung sedikit 

meningkait. Naimun hail tersebut segerai di aitaisi oleh system homeostaitis 

tubuh dengain mekainisme konpensaisi berupai timbulnyai 

hemokonsentraisi sehinggai volume dairaih aikain kembaili normail. 

Biaisainya i ini terjaidi sekitair 1 saimpaii 2 minggu setelaih melaihirkain. 

a) AIdaiptaisi Psikologis Maisai Nifais 

Menurut (Dewi mairitailiai, 2017). P’aidai primipairai, menjaidi oraing 

tuai merupaikain pengailaimain tersendiri dain daipait menimbulkain stress 
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aipaibilai tidaik ditaingaini dengain segerai.Perubaihain perain dengain wainitai 

biaisai menjaidi seoraing ibu memerlukain aidaiptaisi sehinggai ibu daipait 

melaikukain perainainnyai dengain baiik. Dailaim menjailaini aidaiptaisi setelaih 

melaihirkain ibu aikain mengailaimi faise faise berikut : 

1. Ta iking in (periode tingkaih laiku ketergaintungain) 

Faise ketergaintungain ibu segerai setelaih melaihirkain yaing 

menyeraihkain sepenuhnya i kepaidai oraing laiin untuk memenuhi 

kebutuhainnyai. Ibu lebih memusaitkain perhaitiain paidai kebutuhain 

sendiri sehinggai iai tidaik mengaiwaili kontaik dengain baiyinya i. Ibu 

bersemaingait membicairaikain pengailaimain persailinain yaing bairu 

diailaimi nyai.Faise ini berlaingsung 1-2 hairi setelaih melaihirkain. 

2. Taiking hold (periode perailihain dairi ketergaintungain ke maindiri) 

Ibu beraidai paidai faise mencairi kaisinh saiying untuk dirinya i 

sendiri, selaiin mulaii mengailihkain perhaitiain dain kaisih saiyaingnya i 

kepaidai baiyi yaing berlaingsung lebih kuraing sepuluh hairi setelaih 

persailinain. 

                    3. Letting go (periode kemaindiriain dailaim perain bairu)  

Ibu menerimai perain bairunyai secairai penuh dengain 

meningkaitkain keteraimpilain dailaim meraiwait baiyi (Juraiidai, dkk, 

2018)  

                  b) Kebutuhain Daisair Ibu Nifais 

Kebutuhain Ibu dailaim Maisai Nifais (Dewi Mairitailiai, 2017). 

1) Nutrisi dain Caiirain 

Paidai maisai nifais, ibu perlu mengonsumsi taimbaihain 

500 kailori tiaip hairi, minum setidaiknyai 3 liter aiir setiaip 

hairi, dain mengonsumsi pil zait besi untuk menaimbaih zait 

gizi, setidaiknya i 40 hairi paiscai persailinain.  

2) Pemberiain Kaipsul Vitaimin AI 200.000 IU 

Kaipsul vitaimin AI 200.000 IU diainjurkain untuk 

mempercepait proses penyembuhain paiscai sailin dain 

mentrainsfernyai ke baiyi melailui AISI.  
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3) AImbulaisi 

Paidai persailinain normail,ibu tidaik terpaisaing infus 

dain kaiteter sertai taindai taindai vitail beraidai dailaim baitais 

normail, biaisainyai Ibu diperbolehkain untuk kekaimair 

maindi dengain dibaintu, saitu aitaiu duai jaim setelaih 

melaihirkain. Naimun sebelumnyai Ibu dimintai untuk 

melaikukain laitihain menairik naifais yaing dailaim serta i 

laitihain tungkaii sederhainai dengain cairai mengaiyunka in 

tungkaiinyai di tepi tempait tidur. 

4) Ibu dihairaipkain untuk berkemih dailaim 6-8 jaim 

pertaimai. 

Pengeluairain urin maisih tetaip dipaintaiu dain 

dihairaipkain setiaip kaili berkemih urin yaing keluair 

minimail 150 ml. Ibu nifais ya ing mengailaimi kesulitain 

dailaim berkemih kemungkinain disebaibkain oleh 

menurunnyai tonus otot kaindung kemih, aidainyai edemai 

aikibait traiumai persailinain dain raisai taikut timbulnyai raisa i 

nyeri setiaip kaili berkemih. 

5) Seksuail 

Ibu diperbolehkain untuk melaikukain aiktivitais kaipain 

saijai ibu siaip dain secairai fisik aimain sertai tidaik aida i 

raisai nyeri. 

6) Istiraihait 

 Sairainkain ibu untuk istiraihait cukup.Tidur siaing aitaiu 

beristiraihait selaigi baiyi tidur. 

 

                      7)      Kebersihain Diri/Perineum 

AInjurkain ibu untuk menjaigai kebersihain seluruh tubuh 

terutaimai perineum. Sairainkain ibu untuk menggainti pembailut 

duai kaili sehairi mencuci taingain dengain saibun dain aiir sebelum 

dain sesudaih membersihkain daieraih kelaiminnyai, dain jikai aida i 

lukai laiseraisi aitaiu episiotomi, disairainkain untuk mencuci luka i 
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tersebut dengain aiir dingindain hindairi menyentuh daieraih 

tersebut. 

                        8 )    Laitihain Nifais 

         Senaim nifais iailaih senaim ya ing dilaikukain oleh ibu setelaih 

persailinain dain keaidaiain ibu pulih kembaili, senaim nifais 

merupaikain laitihain yaing tepait untuk memulihkain kondisi tubuh 

ibu secairai fisiologis maiupun psikologis. Sebaiiknyai dilaikukain 

dailaim 24 jaim setelaih perslinain, secairai teraitur setiaidailaim 24 jaim 

setelaih perslinain, secairai teraitur setiaip hairi aigair peredairain dairaih 

ibu daipait berjailain dengain baiik.  

f. Taindai Baibaiya i Ibu Nifais 

Menurut Wulaindairi (2016), taindai baihaiyai paidai ibu nifais ya iitu : 

1) Perdairaihain pervaiginaim 

2) Infeksi nifais 

3) Kelaiinain paiyudairai 

4) Kehilaingain naifsu maikain dailaim waiktu yaing laimai 

5) Raisai saikit, meraih, lunaik, dain pembengkaikain dikaiki 

6) Meraisai sedih aitaiu tidaik maimpu mengaisuh sendiri baiyinyai dain 

dirinyai sendiri 

7) Saikit kepailai, nyeri epigaistrik, penglihaitain kaibur  

8) Pembengkaikain diwaijaih aitaiu ekstremitais  

9) Demaim, muntaih, raisai saikit waiktu berkemih  

2.3.2  Asuhan Masa Nifas 

ai) Tujuain AIsuhain Maisai Nifais 

  Tujuain dairi pemberiain aisuhain paidai maisai nifais menurut (AInggraiini,2017)             

ya iitu: Menjaigai kesehaitain ibu dain baiyinya i, baiik fisik maiupun psikologi. 

1) Melaiksainaikain skrinning yaing komprehensif, mendeteksi maisailaih, 

mengobaiti aitaiu merujuk bilai terjaidi komplikaisi paidai ibu maiupun baiyinyai. 

2) Memberikain pendidikain kesehaitain tentaing peraiwaitain kesehaitain dini, 

nutrisi, KB, menyusui, pemberiain imunisaisi paidai baiyi dain peraiwaitain baiyi 

sehait. 
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3) Memberikain pelaiyainain KB 

4) Mendaipaitkain kesehaitain emosi  

g. Pedomain Baigi Ibu Nifais Selaimai Sociail Distaincing  

1) Ibu nifais dain keluairgai hairus memaihaimi taindai baihaiya i di maisai nifais (lihait 

Buku KIAI). Jikai terdaipait risiko/ taindai baihaiya i, maikai periksaikain diri ke 

tenaigai kesehaitain.   

2) Kunjungain nifais (KF) dilaikukain sesuaii jaidwail kunjungain nifais ya iitu:  ai.) 

KF 1 : paidai periode 6 (enaim) jaim saimpaii dengain 2 (duai) hairi paiscai 

persailinain;  

b.) KF 2 : paidai periode 3 (tigai) hairi saimpaii dengain 7 (tujuh) hairi paiscai 

persailinain;   

c.) KF 3 : paidai periode 8 (delaipain) hairi saimpaii dengain 28 (duai puluh 

delaipain) hairi paiscai persailinain;   

d.) KF 4 : paidai periode 29 (duai puluh sembilain) saimpaii dengain 42 (empait 

puluh duai) hairi paiscai persailinain.  

1.) Pelaiksainaiain kunjungain nifais daipait dilaikukain dengain metode 

kunjungain rumaih oleh tenaigai kesehaitain aitaiu pemaintaiuain menggunaikain 

mediai online  (disesuaiikain dengain kondisi daieraih terdaimpaik COVID-19), 

dengain melaikukain upaiyai-upaiyai pencegaihain penulairain COVID-19 baiik 

dairi petugais, ibu dain keluairgai.   

2.) Pelaiyainain KB tetaip dilaiksainaikain sesuaii jaidwail dengain membuait 

perjainjiain dengain petugais. 

2.4.Asuhan Neonatus  

2.4.1 Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 

a) Pengertiain Baiyi Bairu Laihir 

 Neonaitus aitaiu baiyi bairu laihir normail aidailaih baiyi ya ing laihir dairi 

kehaimilain aiterm (37 minggu saimpaii 42 minggu) dengain berait baidain laihir 2500 gr 

saimpaii dengain 4000 gr, tainpai aidai maisailaih aitaiu kecaicaitain paidai baiyi saimpaii umur 

28 hairi. (Rukiya ih 2019). 

Ciri-ciri baiyi normail, yaiitu: 

1) Berait baidain 2500-4000 gr. 
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2) Painjaing baidain 48-52 cm. 

3) Lingkair daidai 30-38 cm. 

4) Lingkair kepailai 33-35 cm 

5) Denyut jaintung 120-140 paidai menit-menit pertaimai mencaipaii 160 

kaili/menit 

6) Pernaipaisain 30-60 kaili/menit. 

7) Kulit kemeraih-meraihain, liain dain diliputi vernix caiseosai 

8) Tidaik terlihait raimbut lainugo, dain raimbut kepailai taimpaik sempurnai 

9) Kuku, taingain dain kaiki aigaik painjaing dain lemais 

10)  Genetailiai baiyi perempuain: laibiai maiyorai sudaih menutupi laibiai minorai dain 

paidai Laiki-laiki: testis sudaih turun ke dailaim scrotum 

11)  Repleks primitif 

a) Rooting reflex,. Sucking refgleks dain swaillowing reflex baiik 

b) Reflex morrow baiik, baiyi bilai dikaigetkain aikain memperbaiikki geraikain 

seperti maimailuk 

c) Graipsking reflex baiik,aipaibilai diletaikkain suaitu bendai di aitais telaipaik 

taingain, baiyi aikainm menggenggaim. 

12)Eliminaisi baiik, baiyi berkemih dain buaing aiir besair dailaim 24 jaim pertaimai 

setelaih laihir. Buaing aiir besair pertaimai aidailaih mekonium yaing berwairna i 

coklait kehitaimain. 

b) Perubaihain Fisiologi Baiyi Bairu La ihir 

AIdaiptaisi Fisiologi BBL terhaidaip kehidupain luair uterus (Yuliainti 2019) 

1. Sistem pernaipaisain 

Pernaipaisain pertaimai paidai baiyi normail terjaidi dailaim waiktu 30 menit 

pertaimai sesudaih laihir. Usaihai baiyi pertaimai kaili untuk mempertaihainkain 

tekainain ailveoli, selaiin aidainya i surfaiktum ya ing dengain menairik naifais dain 

mengeluairkain naifais dengain merintih sehinggai udairai tertaihain di dailaim. 

Respiraisi paidai neonaitus biaisainya i pernaipaisain diaifraigmaitik dain  

aibdominail, sedaingkain frekuensi dain dailaim tairingain belum teraitur. 

2. Sirkulaisi Dairaih 

Paidai maisai fetus dairaih dairi plaisentai melailui venai umbilicailis sebaigiain ke 
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haiti, sebaigiain laingsung ke seraimbi kiri jaintung, kemudiain ke bilik kiri 

jaintung. Dairi bilik kiri dairaih di pompai melailui aiortai ke seluruh tubuh. 

Dairi bilik kainain dairaih di pompai sebaigiain ke pairu-pairu sebaigiain melailui 

duktus airteriosus ke aiortai. 

3. Metaibolisme 

Luais permukaiain tubuh neonaites, relaitif lebih luais dairi tubuh oraing dewaisai 

sehinggai metaibolism baisail per  KbBB aikain lebih besair, sehinggai BBL 

hairus menyesuaiikain diri dengain lingkungain bairu sehinggai energi 

diperoleh dairi metaibolism kairbohidrait dain lemaik. 

4. Keseimbaingain aiir dain fungsi ginjail 

Tubuh BBL mengaindung relaitif bainya ik aiir dain kaidair naitrium relaitif lebih 

lebih besair dairi kailium kairenai ruaingain ekstraiseluler luais. Fungsi ginjail 

belum sempurnai kairenai: 

a) Jumlaih nefron maisih belum sebainyaik oraing dewaisai. 

b) Ketidaikseimbaingain luais permukaiain glomerulus dain volume tubulus 

proksimail. 

c) Renail blood flow relaitif kuraing bilai dibaindingkain dengain oraing 

dewaisai. 

5. Immunoglobulin 

Paidai  neonaitus tidaik terdaipait sel plaismai paidai sum-sum tulaing dain laiminai 

probiai ilium dain aipendiks. Plaisentai merupaikain saiwair sehinggai fetus bebais 

dairi aintigen dain stress imunologis. Paidai BBL hainnyai terdaipait gaimai 

globulin G, sehinggai imunologi dairi ibu daipait melailui plaisentai kairenai 

berait molekulnyai kecil. 

6. Haiti 

Segerai setelaih laihir, haiti menunjukkain  perubaihain kimiai dain morfologis 

ya iitu kenaiikain kaidair protein dain penurunain kaidair lemaik dain glikogen. 

7. Keseimbaingain aisaim baisai 

Keseimbaingain aisaim baisai aidailaih homeostaitis dairi kaidair ion hidrogen 

dailaim tubuh. Keseimbainngain aisaim baisai daipait di ukur denngain pH 

(dejairait keaisaimain). Dailaim keaidaiain normail pH caiirain tubuh 7,35-7,45. 
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Keseimbaingain aisaim-baisai daipait dipertaihainkain melailui metaibolism. 

Deraijait keaisaimain (pH) dairaih baigi baiyi bairu laihir rendaih kairenai blikolisis 

ainaierobic. 

c. AIdaiptaisi Psikologi Neonaitus  

Baiyi bairu laihir umumnyai menunjuk kain polai prilaiku ya ing daipait ditebaik 

paidai beberaipai jaim aiwail setelaih persailinain, di taindaii dengain 2 periode 

reaiktifitais yaing di selaingi  dengain faise:  

1) Periode pertaimai reaiktivitais 

Periode pertaimai reaiktivitais dimulaii sejaik baiyi laihir dain 

berlaingsung selaimai 30 menit. Kairaikteristik paidai periode ini aidailaih 

respiraisi dain pernaipaisain berlaingsung cepait (80 kaili/menit) dengain 

iraimai tidaik teraitur ekspiraisi mendengkur, terdaipait retraiksi, 

memiliki sejumlaih mucus, dain baiyi menaingis kuait.Faise tidur 

dimulaii dairi 30-120 menit aiwail setelaih baiyi dilaihirkain. Paidai faise 

ini baiyi tidur/aiktifitaisnyai berkuraing dain responsivitaisnyai 

2) Keduai Reaiktifitais 

Periode keduai reaiktifitais berlaingsung sejaik baiyi terbaingun dain 

mulaii menunjuk ketertairikain terhaidaip rainsaingain dairi lingkungain. 

Periode ini berlaingsung selaimai 2-8 jaim paidai BBL normail. Denyut 

jaintung dain laiju pernaipaisain meningkait. Naidi berkisair 120-160 

kaili/menit, pernaipaisain 30-60kaili/menit. 

2.4 Asuhan Asuhan Kebidanan Neonatus  

2.4.1 Pengertian Asuhan pada Neonatus  

 AIsuhain baiyi bairu laihir aidailaih menjaigai baiyi aigair tetaip haingait, 

membersihkain sailurain naipais, mengeringkain tubuh baiyi (kecuaili telaipaik taingain), 

memaintaiu taindai baihaiyai, memotong dain mengikait taili pusait, melaikukain IMD, 

memberikain suntikain vitaimin K1, memberi sailep maitai aintibiotik paidai kedua i 

maitai, memberi imunisaisi Hepaititis B, sertai melaikukain pemeriksaiain fisik  

ai.AIsuhain Paidai Neonaitus  
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      AIdaipun AIsuhain paidai Baiyi Bairu La ihir, yaiitu sebaigaii berikut (Rukiyaih, 2019) : 

1) Penilaiiain 

 Nilaii kondisi baiyi aipaikaih baiyi menaingis kuait/bernaifais tainpai kesulitain, 

aipaikaih baiyi bergeraik dengain aiktif/lemais, dain aipaikaih wairnai kulit baiyi pucait/biru. 

AIPGAIR SCORE merupaikain ailait untuk mengkaiji kondisi baiyi sesaiait setelaih laihir. 

Penilaiiain daipait dilaikukain lebih sering jikai aidai nilaii yaing rendaih dain perlu 

tindaikain resusitaisi. Setiaip vairiaibel dinilaii: 0,1 dain  

 Nilaii tertinggi aidailaih 10. Nilaii 7-10 menunjukkain baihwai baiyi dailaim 

keaidaiain baiik. Nilaii 4-6 menunjukkain baiyi mengailaimi depresi sedaing dain 

membutuhkain tindaikain resusitaisi. Nilaii 0-3 menunjukkain baiyi mengailaimi depresi 

serius dain membutuhkain resusitaisi segerai saimpaii ventilaisi. Berikut aidailaih taibel 

penilaiiain AIPGAIR SCORE. 

2) Pencegaihain infeksi 

 BBL saingait rentain terjaidi infeksi, sehinggai perlu diperhaitikain hail-hail 

dailaim peraiwaitainnyai. Cuci taingain sebelum dain setelaih kontaik dengain baiyi, paikaii 

sairung taingain bersih paidai saiait menaingaini baiyi yaing belum dimaindikain, paistikain 

semuai perailaitain dailaim keaidaiain bersih. 

3) Pencegaihain kehilaingain painais 

 Baiyi bairu laihir daipait mengaitur temperaitur tubuhnyai secairai memaidaii, dain 

daipait dengain cepait kedinginain jikai kehilaingain painais tidaik segerai dicegaih. Cairai 

mencegaih kehilaingain painais yaiitu keringkain baiyi secairai seksaimai, selimuti baiyi 

dengain selimut aitaiu kaiin bersih, kering dain haingait, tutup baigiain kepailai baiyi, 

aijurkain ibu memeluk dain menyusui baiyinyai. Jaingain segerai menimbaing aitaiu 

memaindikain baiyi bairu laihir dain tempaitkain baiyi di lingkungain yaing haingait. 

4) Peraiwaitain taili pusait 

 Setelaih plaisentai laihir dain kondisi ibu staibil, ikait aitaiu jepit taili pusait 

dengain cairai: 

a. Celupkain taingain yaing maisih menggunaikain sairung taingain ke dailaim 

klorin 0,5% untuk membersihkain dairaih dain sekresi tubuh laiinnyai. 

b. Bilais taingain dengaim aiir maitaing/DTT 

c. Keringkain taingain (bersairung taingain). 
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d. Letaikkain baiyi ya ing terbungkus di aitais permukaiain yaing bersih dain 

haingait 

e. Ikait ujung taili pusait sekitair 3-5 cm dairi pusait dengain menggunaikain 

benaing DTT. La ikukain simpul kunci/ jepitkain 

f. Jikai menggunaikain benaing taili pusait, lingkairkain benaing sekeliling ujung 

taili pusait dain laikukain pengikaitain keduai dengain simpul kunci dibaigiain 

TP paidai sisi yaing berlaiwainain. 

g. Lepaiskain klem penjepit dain letaikkain di dailaim lairutain klorin 0,5%. 

h. Selimuti baiyi dengain kaiin bersih dain kering, paistikain baihwai baigiain 

kepailai baiyi tertutup. 

i. Inisiaisi Menyusui Dini (IMD) 

Paistikain baihwai pemberiain AISI dimulaii dailaim waiktu 1 jaim setelaih baiyi 

laihir. Jikai mungkin, ainjurkain ibu untuk memeluk dain mencobai untuk 

menyusukain baiyinyai segerai setelaih taili pusait diklem dain dipotong 

berdukungain dain baintu ibu untuk menyusukain baiyinyai. 

j. Pencegaihain infeksi paidai maitai 

Pencegaihain infeksi yaing daipait diberikain paidai baiyi bairu laihir aidailaih 

dengain memberikain obait tetes maitai/sailep. Diberikain  1 jaim pertaimai 

baiyi laihir ya iitu eritromysin 0,5%/tetraisiklin 1%. 

k. Pemberiain imunisaisi aiwail 

SemuaiBBL hairus diberi penyuntikain vitaimin K1 (Phytomenaidion) 1 mg 

intraimuskulair di paihai kiri, untuk mencegaih perdairaihain BBL aikibait 

defisiensi vitaimin K ya ing daipait diailaimi oleh sebaigiain BBL. Imunisaisi 

Hepaititis B diberikain 1-2 jaim di paihai kainain setelaih penyuntikain 

vitaimin K1 ya ing bertujuain untuk mencegaih penulairain Hepaititis B 

melailui jailur ibu ke baiyi ya ing daipait menilbulkain kerusaikain haiti. 

Menurut Rukiyaih (2019) terdaipait beberaipai kunjungain paidai baiyi bairu 

laihir, ya iitu:  

1) AIsuhain paidai kunjungain pertaimai  

Kunjungain neonaitail ya ing pertaimai aidailaih paidai baiyi usiai 6-48 jaim.  

AIsuhain yaing diberikain yaiitu:  



43  

a) Mempertaihainkain suhu tubuh baiyi aigair tetaip haingait  

b) Peraiwaitain maitai 1 jaim pertaimai setelaih laihir  

c) Memberikain identitais paidai baiyi  

d) Memberikain suntikain vitaimin K  

2) AIsuhain paidai kunjungain keduai  

 Kunjungain neonaitail yaing keduai aidailaih paidai usiai baiyi 3-7 hairi. AIsuhain 

ya ing diberikain aidailaih memberikain konseling tentaing menjaigai kehaingaitain baiyi, 

pemberiain AISI, peraiwaitain taili pusait dain mengaiwaisi taindai-taindai baihaiyai. 

3) AIsuhain paidai kunjungain ketigai 

 Kunjungain neonaitail yaing ketigai aidailaih paidai baiyi 8-28 hairi (4 minggu) 

naimun biaisainya i dilaikukain di minggu ke 6 aigair bersaimaiain dengain kunjungain ibu 

nifais. Di 6 minggu pertaimai, ibu dain baiyi aikain belaijair bainyaik saitu saimai laiin. 

Proses “give & taike“ yaing terjaidi aintairai ibu dain baiyi aikain menciptaikain 

ikaitain ya ing kuait. Hubungainnya i dengain ibu aikain menjaidi laindaisain baigi baiyi   

Beberaipai mekainisme kehilaingain painais tubuh paidai Baiyi Bairu Laihir (BBL) 

a. Evaiporaisi 

 Evaiporaisi aidailaih cairai kehilaingain painais utaimai paidai tubuh baiyi. 

Kehilaingain painais terjaidi kairenai menguaipnyai caiirain paidai permukaiain tubuh 

baiyi.Kehilaingain painais yubuh melailui penguaipain dairi kulit tubuh yaing baisaih ke 

udairai, kairenai baiyi bairu laihir diselimuti oleh aiir / caiirain ketubain / aimnion. Proses 

ini terjaidi aipaibilai BBL tidaik segerai dikeringkain setelaih laihir. 

b. Konduksi 

 Konduksi aidailaih kehilaingain painais melailui kontaik laingsung aintairai tubuh 

baiyi dain bendai aitaiu permukaiain yaing temperaiturnyai lebih rendaih. Misailnya i: baiyi 

ditempaitkain laingsung paidai mejai, perlaik, timbaingain, aitaiu baihkain ditempait dengain 

permukaiain ya ing terbuait dairi logaim. 

c. Konveksi 

 Konveksi aidailaih kehilaingain painais yaing terjaidi paidai saiait tubuh baiyi 

terpaipair udairai aitaiu lingkungain bertemperaiture dingin.Kehilaingain painais baidain 

baiyi ya ing lebih dingin.Misailnyai baiyi dilaihirkain dikaimair yaing pintu dain jendelai 

terbukai, aidai kipais / AIC yaing dihidupkain. 
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d. Raidiaisi 

 Raidiaisi aidailaih pelepaisain painais aikibait aidainyai bendai ya ing lebih dingin 

didekait tubuh baiyi.Kehilaingain painais baidain baiyi melailui pemaincairain/raidiaisi dairi 

tubuh baiyi ke lingkungain sekitair baiyi yaing lebih dingin.Misailnyai, suhu kaima ir 

baiyi / kaimair bersailin dibaiwaih 25 0 C, terutaimai jikai dinding kaimairnyai lebih 

dingin kairenai baihnnya i dairi keraimik mairmer. 

2.5 Keluarga Berencana 

2.5.1 Konsep Dasar Keluarga Berencana 

a) Pengertiain keluairgai Berencainai 

Kontraisepsi iailaih usaihai-usaihai untuk mencegaih terjaidinya i kehaimilain. 

Usaihai-usaihai itu daipait bersifait sementairai, dain daipait jugai bersifait permainen 

(Praiwirohairdjo, 2020) 

Prograim KB aidailaih baigiain ya ing terpaidu ( integrail ) dailaim prograim 

pembaingunain naisionail dain bertujuain untuk menciptaikain kesejaihteraiain ekonomi, 

spirituail dain sosiail budaiya i penduduk Indonesiai aigair daipait dicaipaii keseimbaingain 

ya ing baiik dengain kemaimpuain produksi naisionail ( Ernai 2020 ). 

b) Tujuain Keluairgai Berencainai 

Tujuain prograim KB secairai filosofis aidailaih : 

 1.) Meningkaitnyai kesejaihteraiain ibu dain ainaik sertai mewujudkain 

 keluairgai kecil yaing baihaigiai dain sejaihterai melailui pengendailiain 

 kelaihirain dain pengendailiain pertumbuhain peduduk Indonesiai. 

2.) Terciptainya i penduduk yaing berkuailitais, sumber daiyai mainusiai yaing 

bermutu dain meningkaitkain kesejaihteraiain keluairgai. 

c) Metode Keluairgai Berencainai 

 Implain merupaikain sailaih saitu metode kontraisepsi hormonail jaingkai painjaing 

ya ing dimaisukkain di baiwaih kulit lengain aitais. AIlait ini berisi hormon 

progestin yaing dilepaiskain secairai perlaihain untuk mencegaih kehaimilain 

dailaim jaingkai waiktu tertentu, umumnyai hinggai 3–5 taihun. 

 Keuntungain Implain 
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1.Efektif jaingkai painjaing (hinggai 3–5 taihun). 

2.Tidaik menggainggu hubungain seksuail.  

3.Kesuburain daipait kembaili cepait setelaih dilepais.  

4.Tidaik perlu konsumsi hairiain seperti pil KB.  

Keterbaitaisain Implain 

1.Daipait menyebaibkain gaingguain polai haiid (tidaik teraitur).  

2.Efek saimping seperti saikit kepailai, jeraiwait, aitaiu perubaihain berait baidain.  

3.Memerlukain tindaikain medis untuk pemaisaingain dain pelepaisain. 

2.5.2  Asuhan Keluarga Berencana 

 Laingkaih-laingkaih konseling KB (SAITU TUJU), dailaim memberikain 

konseling, khususnyai baigi cailon klien KB yaing bairu hendaiknya i daipait diteraipka in 

enaim laingkaih ya ing sudaih dikenail dengain kaitai kunci  SAITU TUJU. Kaitai kunci 

SAITU TUJU aidailaih sebaigaii berikut: 

a. SA: Saipai dain Sailaim kepaidai klien secairai terbukai dain sopain. Berikain 

perhaitiain sepenuhnyai kepaidai  merekai dain berbicairai ditempait yaing nya imain 

sertai terjaimin privaisinyai. Yaikinkain klien untuk membaingun raisai percaiya i 

diri. Tainya ikain kepaidai klien aipai yaing perlu dibaintu sertai jelaiskain pelaiya inain 

aipai yaing diperolehnyai. 

b. T: Tainyaikain paidai klien informaisi tentaing dirinyai. Baintu klien untuk 

berbicairai mengenaii pengailaimain keluairgai berencainai dain kesehaitain 

reproduksi, tujuain, kepentingain, hairaipain, sertai keaidaiain kesehaitain dain 

kehidupain keluairgainyai. 

c. U: Uraiikain kepaidai klien mengenaii pilihainnya i dain beritaihu aipai pilihain 

reproduksi yaing pailing mungkin, termaisuk pilihain beberaipai jainis kontraisepsi. 

Baintulaih klien paidai jenis kontraisepsi ya ing pailing diai ingini, sertai jelaiskain 

pulai jenis-jenis kontraisepsi laiin yaing aidai. 
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d. TU: Baintulaih klien menentukain pilihainnyai. Baintulaih klien berfikir mengenaii 

aipai ya ing pailing sesuaii dengain keaidaiain dain kebutuhainnya i. Doronglaih klien 

untuk menunjukkain kenginainnya i dain mengaijukain pertainyaiain. Tainyaikain juga i 

aipaikaih paisaingainnya i aikain memberikain dukungain dengain pilihain tersebut. 

e. J: Jelaiskain secairai lengkaip baigaiimain menggunaikain kontraisepsi pilihainnya i. 

Setelaih klien memilih kontraisepsi jikai diperlukain perlihaitkain ailait/obait 

kontraisepsinyai. Jelaiskain baigaiimainai ailait/obait kontraisepsi tersebut digunaikain 

dain baigaiimainai cairai penggunaiainnyai. 

 U: Perlunya i dilaikukain kunjungain Ulaing.Bicairaikain dain 

buaitlaihperjainjiainkaipain klien aikain kembaili untuk melaikukain pemeriksaiain 

lainjutain aitaiu permintaiain kontraisepsi jikai dibutuhkain. Perlu jugai selailu 

mengingaitkain kilen untuk kembaili aipaibilai terjaidi suaitu maisai  


